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ABSTRAK

Latar belakang dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implikasi hukum
bago konsumen SPaylater yang melakukan wanprestasi berupa keterlambatan
membayar tagihan pada pihak Shopee. Wanprestasi merupakan tindakan tidak
patunh atau pelanggaran perjanjian antara debitur dengan kreditur yang
mengakibatkan proses hukum atau sanksi berupa denda. Kebijakan pihak shoppe
untuk memberi konsekuensi pada konsumen yang wanpretasi adalah dengan
memberi sanksi denda sebesar 5% setiap keterlambatan dan jika sudah menunggak
terlalu banyak pihak Shopee akan mengirim surat teguran, dan kemudian nama
konsumen (pengguna) akan diblacklist di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Oleh
karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana perizinan
layanan SPaylater dan bagaimana implikasi hukum bagi konsumen yang
wanprestasi dalam penggunaan SPaylater. Jenis penelitian yang digunakan adalah
yuridis-normatif dan pendekatan dalam analisis data yang digunakan adalah kajian
peraturan perundang-undangan dan analisis preskriptif-kualitatif. Ada pun hasil
dari penelitian ini yaitu, (1) mengenai status keabsahan (izin) dari layanan SPaylater
sudah sah dengan adanya melalui Surat Bank Indonesia N0.20/293/DKSP/Srt/B
pada tanggal 8 Agustus 2018. (2) pengguna akan dikenakan denda 5% dari total
tagihan yang sedang berjalan. Denda sebesar 5% dari total tagihan muncul tanggal
25 atau 1 setiap bulan sesuai priode tagihan dengan catatan status pesanan telah
selesai, kemudian pihak Shopee sudah bekerja sama dengan OJK melalui Surat
Tanda Terdaftar S-1116/NB.213/2018, oleh karena itu kebijakan dari OJK jika
terdapat konsumen yang wanpretasi dalam tagihan pembayaran maka nama
konsumen tersebut akan diblacklist, sehingga konsumen tidak dapat lagi
menggunakan akun shopeenya dan tidak bisa melakukan peminjaman online pada
platform lain.

Kata Kunci: Konsumen, Wanprestasi, SPaylater, Denda, Blacklist



ABSTRACT

The background of this research is to determine the legal implications for
SPaylater consumers who default by delaying payment of bills to Shopee. Default
is an act of non-compliance or violation of the agreement between debtor and
creditor resulting in legal proceedings or sanctions in the form of fines. Shopee's
policy to impose consequences on defaulting consumers is by imposing a fine of 5%
for each delay, and if the arrears accumulate too much, Shopee will send a warning
letter, and then the consumer’'s name will be blacklisted by the Otoritas Jasa
Keuangan (OJK). Therefore, the formulation of the problem in this study is how the
licensing of SPaylater services and what are the legal implications for consumers
who default in using SPaylater. The type of research used is juridical-normative,
and the approach in data analysis used is the study of legislation and prescriptive-
qualitative analysis. The results of this study are (1) regarding the validity status
(license) of SPaylater services, it is valid with the presence of Bank Indonesia Letter
No. 20/293/DKSP/Srt/B dated August 8, 2018. (2) users will be Mulct of 5% of the
total outstanding bill. A Mulct of 5% of the total bill appears on the 25th or the 1st
of every month according to the billing period, with the note that the order status
has been completed, and Shopee has cooperated with OJK through Registered
Letter S-1116/NB.213/2018. Therefore, the policy from OJK is that if there are
consumers who default on their payment bills, their name will be blacklisted, so
consumers can no longer use their Shopee account and cannot borrow online on
other platforms.

Keywords: Consumer, Default, SPaylater, Mulct, Blacklist.
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